BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses bantuan yang
diberikan oleh orang dewasa untuk mencapai kedewasaan. Henderson dalam
Djumhur mengartikan pendidikan sebagai suatu proses pertumbuhan dan
perkembangan individu yang berlangsung sepanjang hayat.*

Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu perbuatan atau tindakan yang
dilakukan dengan maksud agar anak atau orang yang dihadapi itu akan meningkatkan
pengetahuannya, kemampuannya, akhlaknya, bahkan juga seluruh pribadinya.?

Proses belajar-mengajar dalam dunia pendidikan dimaksudkan untuk
membantu siswa tumbuh dan berkembang menemukan pribadinya di dalam
kedewasaan masing-masing. Tumbuh dan berkembang secara maksimal dalam
berbagai aspek kepribadian, sehingga menjadi manusia dewasa yang mampu berdiri
sendiri di dalam dan di tengah-tengah masyarakatnya.

Dilihat dari sudut perikemanusiaan pendidikan bukan hanya untuk mereka

yang sehat saja, tetapi seharusnya kesejahteraan khususnya dibidang pendidikan bagi
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mereka yang tergolong memiliki kelainan harus mendapat perhatian yang setara

dengan mereka yang normal. Allah SWT berfirman dalam surah An-Nuur: 61
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Atas dasar sumber Al-Qur,an di atas, maka jelaslah bahwa anak yang
memiliki kelainan mempunyai hak dan derajat yang sama dalam kehidupan terutama
memperoleh pendidikan yang layak bagi mereka.

Dalam rangka mewujudkan hal tersebut, maka salah satu usaha yang
dijalankan pemerintah adalah dengan mendirikan lembaga pendidikan yang
memberikan pendidikan dan pengajaran kepada warganya tanpa membedakan laki-
laki dan perempuan, orang yang normal maupun orang yang cacat. Bahkan khusus
untuk anak-anak yang cacat telah didirikan sekolah luar biasa yang ditujukan untuk
anak-anak yang memiliki kelainan baik fisik maupun mental.

Sementara itu lembaga pendidikan tidak hanya ditunjukkan kepada anak yang
memiliki kelengkapan fisik, tetapi juga kepada anak yang memiliki keterbelakangan
mental. Mereka dianggap sosok yang tidak berdaya, sehingga perlu dibantu dan

dikasihani untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu disediakan berbagai bentuk

layanan pendidikan atau sekolah bagi mereka.



Hal ini dijamin oleh undang-undang yang dianut oleh negara kita, untuk
mencapai maksud ini pendidikan memegang peranan penting karena taraf kemajuan
suatu negara ditentukan oleh mutu dan sistem pendidikan. Sebagaimana dalam
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 5 yaitu ”’setiap warga negara mempunyai hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan” dan yang ditegaskan dalam undang-
undang sistem pendidikan nasional RI Nomor 20 tahun 2003 pada pasal 5 ayat (2)
yang berbunyi “warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan luar biasa™

Pendidikan luar biasa atau sering disingkat PLB bukan merupakan pendidikan
yang secara keseluruhan berbeda dari pendidikan pada umumnya. Jika diperlukan
pelayanan yang terpaksa memisahkan anak luar biasa dari anak lain pada umumnya,
hendaknya dipandang hanya untuk keperluan pembelajaran (instruction) dan bukan
untuk keperluan pendidikan (education). Ini berarti bahwa pemisahan anak luar biasa
dari anak lain pada umumnya hendaknya hanya dipandang untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan belajar yang terprogram, terkontrol dan

terukur; atau yang secara ringkas disebut tujuan intruksional khusus (instructional

objectivites).*

¥ Undang-Undang RI Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Beserta Penjelasannya,
(Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 77
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Pendidikan Tinggi, Depdikbud, (Jakarta: 1994), h.26-27



Pendidikan Luar Biasa adalah merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan
fisik, emosional, mental sosial, tapi memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.
Selain itu pendidikan luar biasa juga berarti pembelajaran yang dirancang khususnya
untuk memenuhi kebutuhan yang unik dari anak kelainan fisik. Secara singkat
pendidikan luar biasa adalah program pembelajaran yang disiapkan untuk memenuhi
kebutuhan unik dari individu siswa. Contohnya adalah seorang anak yang kurang
dalam penglihatan memerlukan buku yang hurufnya diperbesar. Pendidikan luar biasa
merupakan salah satu komponen dalam salah satu sistem pemberian layanan yang
kompleks dalam membantu individu untuk mencapai potensinya secara maksimal.
Pendidikan luar biasa diibaratkan sebagai sebuah kendaraan dimana siswa
penyandang cacat, meskipun berada di sekolah umum diberi garansi untuk
mendapatkan pendidikan yang secara khusus dirancang untuk membantu mereka
mencapai potensi yang maksimal.’

Oleh Kkarena itu pemerintah sudah mengatur dan merumuskan wujud
pendidikan untuk anak yang menderita kelainan atau cacat, jadi tidak perlu diragukan
lagi betapa anak berkelainan sangat perlu pendidikan dalam perkembangan menuju
kedewasaan jasmani dan rohani serta kehidupan yang layak bagi mereka.

Kurikulum Pendidikan Luar Biasa disusun untuk mewujudkan tujuan

pendidikan nasional, dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik yang

® http://larasi.com/pendidikan/tunagrahita-tidak-selalu-idiot.lala, 25/10/2010
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menyandang kelainan fisik dan/atau mental kelainan perilaku, dan kesesuaiannya
dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan tingkat kelainan
serta jenjang tiap satuan pendidikan.

Pendidikan yang dilaksanakan di Negara kita bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa serta untuk menghasilkan individu-individu yang berkualitas,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kreatif, mandiri, dan memiliki rasa tanggung
jawab yang besar. Begitu besarnya makna pandidikan sebagai mana dalam Undang-
Undang Dasar 1945 pasal 5 yaitu “setiap warga negara mempunyai hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan” dan yang ditegaskan dalam undang-undang sistem
pendidikan nasional R Nomor 20 tahun 2003 Bab 111 pasal 8 yang berbunyi :

1) Warga negara yang memiliki kelainan fisik dan/ atau mental berhak
memperoleh pendidikan luar biasa

2) Warga negara yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak
memperoleh perhatian khusus

3) Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
ditetapkan dengan peraturan pemerintah

4) Bab IV pasal 5(1) setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu baik yang memiliki kelainan fisik,
emosio6nal, mental, intelektual atau sosial berhak memperoleh pendidikan
khusus

Dalam hal ini pemerintah sudah mengatur dan merumuskan wujud pendidikan

buat anak yang menderita kelainan, jadi tidak perlu diragukan lagi bahwa anak yang

®Himpunan Perundang-undangan Rl Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS).
Undang-Undang RI Tahun 2003 Beserta Penjelasannya. (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2005), h.95



memiliki kelainan sangat perlu pendidikan dalam perkembangannya menuju
kedewasaan jasmani dan rohani.

Diantara anak yang memiliki kelainan tersebut adalah siswa SDLB Negeri
Sungai Malang Kabupaten Hulu Sungai Utara. Mereka termasuk anak yang
berkelainan fisik dan mental yang memiliki hambatan dalam perkembangan fungsi
fikir dan geraknya. Kemampuan siswa tersebut berada di bawah anak normal pada
umumnya. Mereka memerlukan lebih banyak pendidikan agar mereka dapat
mengembangkan potensi pribadinya secara optimal sehingga mereka dapat
menunaikan kewajiban terhadap Tuhan, terhadap masyarakat, dan terhadap dirinya
sendiri, sehingga mereka tidak semakin terkebelakang.

Menyadari pentingnya matematika pada anak yang berkelainan, yaitu untuk
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas baik dari segi spiritual
maupun ilmu pengetahuan dan tekhnologi (IPTEK), dan mengingat banyaknya
persoalan yang dihadapi generasi yang akan datang, maka perlu adanya perhatian dan
kasih sayang dari orang-orang yang berada disekitarnya. Dalam hal ini sangatlah
dibutuhkan suatu tempat atau wadah, guna menampung anak-anak tersebut demi
terciptanya proses pendidikan yang teratur dan terencana yaitu sebuah Lembaga
Pendidikan Luar Biasa.

Selayaknya sekolah normal lainnya, anak abnormal juga diajarkan
matematika sebagai materi yang harus dikuasai. Meliputi: bilangan, geometri dan

pengukuran, dan pengolahan data. Tujuan pembelajaran matematika di SDLB adalah



mengembangkan keterampilan hitung (menggunakan bilangan) yang dialihgunakan
melalui kegiatan matematika.

Dari hasil penjajakan awal di SDLB Negeri Sungai Malang bahwa siswanya
ada yang mengalami tuna grahita ringan. Walaupun sebagian ada yang mengalami
tuna rungu dan tuna wicara. Adapun istilah tuna grahita digunakan untuk siswa yang
mengalami cacat pikiran atau lemah daya pikir hingga idiot. Anak-anak tuna grahita
ringan ini mempunyai kemampuan untuk dididik dalam membaca, menulis dan
berhitung sederhana.

Kebutuhan pembelajaran anak tuna grahita ringan dalam belajar keterampilan
membaca, keterampilan motorik, dan keterampilan lainnya adalah sama seperti anak
normal pada umumnya. Perbedaan anak tuna grahita ringan dalam mempelajari
keterampilan terletak pada karakteristik belajarnya yaitu tingkat kemahirannya dan
kemampuan generalisasi, maksudnya anak tuna grahita ringan berbeda
kemampuannya secara umum dengan anak normal lainnya. Anak tuna grahita ringan
lebih bersifat indiviual, informal dan harus bersifat konkrit serta dapat menarik
perhatian sehingga mampu mempermudah anak dalam menerima pelajaran.

Siswa penyandang tuna grahita memiliki keterbelakangan mental bila
dibanding anak normal pada umumnya. Anak tuna grahita mempunyai kecerdasan
atau 1Q di bawah 84, memiliki keterbatasan dalam hal berfikir, daya ingatnya rendah,

sukar berfikir abstrak, daya fantasinya rendah, sehingga mereka mengalami kesulitan



belajar termasuk dalam bidang studi matematika yang diakibatkan karena daya
ingatnya rendah dan sukar berfikir abstrak.

Dengan adanya sistem pendidikan dan pengajaran anak berkelainan
khususnya anak tuna grahita ringan berbeda dengan pendidikan anak normal pada
umumnya. Untuk anak tuna grahita ringan lebih bersifat individual, fleksibel, dengan
cara informal, dan harus bersifat konkrit serta dapat menarik perhatian sehingga
membantu mempermudah anak dalam menerima pelajaran.

Menurut hasil pengamatan sementara penulis, pembelajaran matematika di
SDLB Negeri Sungai Malang Kabupaten Hulu Sungai Utara belum memberikan hasil
yang optimal. Ini terlihat dari aplikasinya terhadap anak didik yang kurang maksimal.
Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh terhadap SDLB yang
menyelenggarakan pendidikan matematika terhadap anak didik terutama yang
mempunyai kelainan dengan mengangkat judul “Studi Tentang Pembelajaran

Matematika di SDLB Negeri Sungai Malang Kabupaten Hulu Sungai Utara”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapatlah dirumuskan permasalahan yang
akan diteliti yaitu studi tentang pembelajaran matematika di SDLB Negeri Sungai
Malang Kabupaten Hulu Sungai Utara meliputi :
1. Bagaimana pembelajaran matematika di SDLB Negeri Sungai Malang Kabupaten

Hulu Sungai Utara?



2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembelajaran matematika di SDLB

Negeri Sungai Malang Kabupaten Hulu Sungai Utara?

C. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman mengenai istilah yang terdapat pada judul di
atas, maka penulis merasa perlu membuat penegasan judul sebagai berikut:

1. Pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru dan
siswa. Adapun yang dimaksud pembelajaran di sini adalah proses penyampaian
pelajaran matematika yang dilakukan oleh guru matematika dengan menggunakan
segenap komponen pembelajaran.

2. Matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir,
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-
unsurnya logika dan intuisi, analisis dan kontruksi, generalitas dan individualitas,
dan mempunyai cabang-cabang antara lain aritmetika, aljabar, geometri, dan
analisis’.

3. Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) vyaitu bentuk persekolahan (layanan
pendidikan) bagi anak berkebutuhan khusus hanya satu jenjang pendidikan SD.

Selain itu siswa SDLB tidak hanya terdiri dari satu jenis kelainan saja, tetapi bisa

B, Hamzah dan Kuadrat Masri, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran , (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), h.109
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dari berbagai jenis kelainan. Misalkan dalam satu unit SDLB dapat menerima
siswa tuna netra, tuna rungu, tuna daksa, bahkan siswa autis®.

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul di atas adalah suatu penelitian
tentang proses dan hasil pembelajaran matematika di SDLB Negeri Sungai Malang
Kabupaten Hulu Sungai Utara yang meliputi: perencanaan pembelajaran, pemilihan
materi, metode pembelajaran, media pembelajaran, aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran, serta evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran matematika serta

faktor-faktor yang mempengaruhinya.

D. Alasan Memilih Judul
Ada beberapa alasan yang mendorong penulis untuk memilih judul di atas
adalah:

1. Penulis ingin mengetahui lebih mendalam bagaimana sebenarnya pembelajaran
matematika yang diberikan terhadap anak yang mempunyai kelainan di SDLB
Negeri Sungai Malang Kabupaten Hulu Sungai Utara.

2. Pendidikan yang diberikan untuk anak yang mempunyai kelainan sangat
membutuhkan kesabaran, kasih sayang, motivasi dorongan serta bantuan yang

lebih besar dibandingkan dengan siswa normal.

8 http://larasi.com/pendidikan/tunagrahita-tidak-selalu-idiot.lala, 25/10/2010
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3. Mengingat mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran
pokok yang harus diikuti oleh siswa di samping mata pelajaran lainnya.
Pendidikan matematika juga sangat besar pengaruhnya terhadap siswa, oleh

karena itu perlu ditangani secara khusus.

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pembelajaran matematika di SDLB Negeri Sungai Malang
Kabupaten Hulu Sungai Utara.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran matematika

di SDLB Negeri Sungai Malang Kabupaten Hulu Sungai Utara.

F. Signifikansi Penelitian

1. Sebagai bahan informasi dan sumbangan pemikiran kepada kepala sekolah dan
guru yang bersangkutan tentang problem yang tengah dihadapi guru dalam
melaksanakan pendidikan, sehingga dapat berupaya mencari jalan keluar dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan.

2. Untuk memperkaya pengetahuan dan wawasan dalam dunia pendidikan,
khususnya mengenai metode mengajar matematika

3. Merupakan sumbangan pemikiran yang mungkin bisa dijadikan bahan acuan
penelitian berikutnya secara lebih luas dan mendalam untuk meneliti terhadap

masalah yang sama.
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G. Sistematika Penulisan

Sebagai gambaran isi dari penelitian ini, maka penulis membuat sistematika
penulisan sebagai berikut:

BAB | adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, definisi operasional, alasan memilih judul, tujuan penelitian, signifikansi
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il adalah tinjauan teoritis yang berisi pengertian matematika dan anak
luar biasa, metode dan media pembelajaran matematika di SDLB, dan faktor-faktor
yang mempengaruhi pembelajaran matematika di SDLB.

BAB Il adalah metode penelitian yang berisi subjek dan objek penelitian,
data, sumber data dan teknik pengumpulan data, analisis data serta prosedur
penelitian.

BAB IV adalah gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data dan analisis
data.

BAB V adalah simpulan dan saran.



